BAB IV
DAMPAK KEBERADAAN PONDOK PESANTREN DALAM BIDANG
SOSIAL, AGAMA DAN PENDIDIKAN BAGI MASYARAKAT
TLOGOANYAR DAN SEKITARNYA

Adanya sebuah lembaga pendidikan agama Islam, apalagi pondok
pesantren dalam masyarakat perkotaan seperti pondok pesantren Roudlotul
Qur'an Tlogoanyar kecamatan Lamongan kabupaten Lamongan ini, yang
berada di tengah-tengah jantung kota, lebih tepatnya berada di timur Alun-
alun kota Lamongan dengan jarak kurang lebih setengah kilometer dari Alun-
alun ke pondok pesantren. Masyarakat perkotaan yang jamak atau yang
biasanya dikenal sebagai masyarakat heterogen secara kultur dan
keberagaman pemahaman agama, tentu menimbulkan dampak yang tidak
kecil bagi komunitas masyarakat disekitarnya baik langsung maupun tidak
langsung.

Dengan adanya pondok pesantren Roudlotul Qur’an di tengah-tengah
kota lamongan. Akan menjadi hal budaya baru dalam pandangan masyarakat
kota atau dapat dikatakan sebagai icon baru akan adanya pondok pesantren di
tengah panasnya kota. Di terima atau tidaknya pondok pesantren di kalangan
masyarakat kota namun dari kalangan masyarakat akan ada yang mendukung
juga adanya masyarakat yang tidak mendukung terhadap suatu pondok
pesantren, tentu akan langsung dapat dirasakan, mengingat masyarakat kota

secara pengetahuan lebih tinggi daripada masayarakat pedesaan.’

! Syaikhu, Wawawncara, Lamongan 20 Mei 2016.

52



53

Lebih dari 40 tahun pondok pesantren Roudlotul Qur’an telah berdiri
ditengah-tengah penduduk Kota Lamongan. tentu bukanlah waktu yang
sebentar. Namun banyak berbagai pembaruan dimulai dari awal berdirinya
pondok pesantren Roudlotul Qur’an sampai pada masa perkembanganya saat
ini dengan waktu yang cukup lama.

Berdasarkan hasil pengamatan lapangan dan wawancara penulis
bersama pihak yang terkait, ada beberapa dampak langsung maupun tidak
langsung dalam peran keberadaan pondok pesntren Roudlotul Qur'an dalam
bidang Sosial, Agama, dan Pendidikan bagi masyarakat Tlogoanyar dan
sekitarnya diantaranya:

A. Dalam bidang sosial

Pondok pesantren sebagai salah satu lembaga pendidikan Islam tertua
yang ada di Indonesia, tempat dimana kita berpijak dan berdirinya tegak
dengan kerukunan dan keberagaman di dalamnya. Hingga sampai saat ini, di
era modern dan perkembangan zaman pondok pesantren masih eksis untuk
berkembang dan telah berusaha untuk memenuhi dirinya meningkatkan
fungsi dan peranan sebagai wadah atau tempat membina dan “dandani”
memperbaiki akhlak orang-orang Islam yang ada disekitar pondok pesantren
serta umat Islam dan manusia pada umumnya.” Pondok pesantren selain
melakukan peran dan fungsi tradisionalnya juga melaksanakan peran dan

fungsi sosial, dengan peran dan fungsi sosial ini pondok pesantren lebih peka

* Hasbullah, Kapita Selekta Pendidikan Islam (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada), 42.
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terhadap persoalan-persoalan yang dihadapi oleh masyarakat.’

Keberadaan pondok pesantren dalam suatu masyarakat merupakan
kebanggaan tersendiri ketika pondok pesantren tersebut bisa beradaptasi
dengan masyarakat setempat. Sehingga tercipta hubungan baik antara
masyarakat dan pondok pesantren. Pondok pesantren Roudlotul Qur’an ini
sangat mementingkan atau sangat menghormati masyarakat Kelurahan
Tlogoanyar karena Penting sekali menanamkan nilai menghargai dan
kepandaian menempatkan diri dalam jiwa seorang santri, karena disadari atau
tidak hubungan keluar dengan masyarakat itu adalah suatu kepastian, sebesar
apapun pondok pesantren itu, masyarakat adalah struktur yang tidak mungkin
ditinggalkan dalam sejarahnya.

Aktifitas sosial memiliki pengaruh besar bagi kelangsungan hidup
masyarakat, karena pada dasarnya dalam hidup bermasyarakat perlu adanya
keseimbangan baik kehidupan sosial maupun moral serta tidak lupa
diimbangi dengan keimanan yang tinggi sehingga terjalin ukhuwah
Islamiyah yang kokoh. Kehadiran pondok pesantren Roudlotul Qur’an ikut
mewarnai kehidupan sosial masyarakat Tlogoanyar. Adanya beberapa
program sosial yang disuguhkan oleh lembaga pondok, dapat berdampak
positif bagi masyarakat terutama yang tinggal disekitar lingkungan pondok
pesantren Roudlotul Qur’an.”

Hubugan pondok pesantren dengan masyarakat merupakan salah satu

sarana untuk mengamalkan ajaran agama Islam, kegiatan sosial yang

> Ibid, 23.
* Romli, Wawancara, Lamongan 5 Mei 2016.
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dilakukan oleh pondok pesantren ini selalu mengalami peningkatan dari tahun
ke tahun. Kegiatan kemasyarakatan ini ada yang dilakukan setiap tahun sekali
dan ada yang setiap bulan sekali. Kegiatan ini terus mengalami kemajuan
setiap tahunnya, secara tidak langsung bahwasanya pondok pesantren telah
berdakwah melalui kegiatan sosial kemasyarakatan.

Kerukunan dan ketertiban adalah syarat utama bagi sehatnya
pergaulan sosial. Seperti yang dikatakan oleh salah satu pengurus pondok
(Ramli Wawancara 5 Mei 2016). Bahwa “ ketika seseorang hidup di
lingkungan pondok atau lebih di kenal dengan santri, maka harus bisa
menciptakan kerukunan dan ketertiban di dalam pondok. Karna dengan
kerukunan dan ketertiban itulah yang akan terciptanya suatu pergaulan santri
satu dengan yang lainya. Hal tersebut juga sebagai syarat utama pergaulan
sosial terutama di pondok pesantren.

Dampak secara langsung, adanya pondok pesantren Roudlotul Qur’an
ini memusatkan pada perbaikan moral para santrinya melalui kitab-kitab
yang diajarkan. Santri di pondok pesantren tidak semerta menciptakan rasa
kebersamaan dan kerukunan terhadap sesama. Santri di pondok pesantren
akan di gembleng dan diajak pada perbaikan moral melalui kitab-kitab yang
diajarkan oleh Kiainya. Dengan hal itu santri dapat menyerap atau
memahaminya secara langsung setelah apa yang di ajarkan oleh Kiainya dan
akan menjadikanya perubahan moral setiap individu untuk bekal suatu saat

nanti ketika kelak sudah waktunya tiba.



56

B. Dalam bidang Agama

Seiring berputarnya roda kehidupan, pondok pesantren dari dahulu
hingga sekarang menjadikan peran masyarakat sebagai sebuah hal yang
penting yang tidak bisa ditinggalkan begitu saja. Besarnya sebuah pondok
pesantren jelas berhubungan dengan kepercayaan masyarakat atas pendidikan
yang dilaksanakan dalam sebuah lembaga pondok pesantren. Hal itu
menyangkut mulai mutu sampai kualitas maupun kuantitas santri yang
dicetak dari pondok pesantren tersebut.

Pondok pesantren yang baik adalah pondok pesantren yang bisa
diterima oleh masyarakat dalam segala hal. Di bidang keagamaan,
keterbelakangan masyarakat tentang pengetahuan ilmu agama bukan menjadi
penghalang komunikasi antara pondok pesantren dengan masyarakat namun
justru menjadi pengikat di hati mereka karena adanya kebutuhan akan
pengetahuan ilmu agama. Pondok pesantren Roudlotul Qur'an ini menjadi
kebutuhan di lingkungan sekitar kelurahan Tlogoanyar karena sangat
membantu.’

Dampak pondok pesantren Roudlotul Qur'an dalam bidang agama
bagi masyarakat kota sekitar pondok termasuk di Kelurahan Tlogoanyar
sangatlah signifikan. Anak-anak remaja dulunya banyak yang dikenal sebagai
preman bahkan kelurahan Tlogoanyar sendiri dikenal dengan kampung
preman. Banyak masyarakat kota sekitar melakukan tindakan yang merugikan

orang lain, melakukan hal-hal buruk yang tidak ada manfaatnya, terutama

> Shodikin, Wawancara, Lamongan, 20 Mei 2016.
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pada anak-anak muda yang lebih mudah terpengaruh. Mereka tidak begitu
mengerti akan ilmu Agama, bahkan tidak banyak masyarakat sekitar yang
bisa mengaji Al qur'an.® Dengan adanya pondok ini, secara tidak langsung
masyarakat dikenalkan dengan pondok pesantren Roudlotul Qur'an sebagai
sarana tempat untuk belajar memperdalam wawasan ilmu agama terutama
masyarakat kota dalam hal menghadapi tantangan di era Modern.

Kebutuhan akan pemahaman terhadap ajaran agama bagi masyarakat
kota lebih rendah ketimbang desa. Karna masyarakat yang ada di desa lebih
tinggi pengetahuan tentang agama serta lebih kental dengan budaya islamnya
yang ditinggalkan oleh orang terdahulu seperti para wali-wali. Pondok
pesantren Roudlotul Qur’an menjadi sarana penunjang bagi masyarakat kota
untuk belajar dan lebih mengenal akan pentingnya ilmu agama.

Adanya pondok pesantren Roudlotul Qur’an ini masyarakat merasa
terbantu karna dengan adanya pondok pesantren akan menjadi sebuah
pegangan atau panutan bagi masyarakat sekitar Kelurahan Tlogoanyar
khususnya yang pada awalnya belum mengenal agama sekarang bisa
mengetahui akan pentingnya suatu agama. Masyarakat Tlogoanyar pun
menjadi sangat terbantu dengan adanya pondok pesantren juga banyak para
warga sekitar untuk menyekolahkan anaknya di pondok pesantren Roudlotul

Qur’an ini agar menjadi santri yang baik.

6 KH. Muhaimin, Wawancara, Lamongan, 20 Mei 2016.
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Jadi, betapa besarnya pengaruh pondok pesantren terhadap
lingkungan masyarakat, oleh karena itu kita harus menghargai dan
menghormati keberadaan Pondok Pesantren Roudlotul Qur’an di tengah-
tengah kehidupan masyarakat kota, janganlah menganggap remeh
pondok pesantren karena dengan adanya pondok pesantren suatu
progress (suatu yang mengarah pada kebaikan atau kemajuan dalam segi

kehidupan manusia) yang kita harapkan bisa terwujud.

C. Dalam bidang Pendidikan

Pusat pendidikan Islam yaitu mushallah, masjid dan bahkan rumah
kiai tersebut untuk mengajarkan ilmu agama kepada para santri-santrinya.
Biasanya santri duduk dilantai membentuk setengah lingkaran menghadap
guru atau kiai untuk mengaji, waktu mengajar biasanya diberikan pada waktu
malam hari agar tidak meganggu pekerjaan orang tua sehari-hari. Tempat
pendidikan Islam nonformal yang seperti inilah merupakan embrio
pengorganisasian dan pembentukan pondok pesantren.’

Pendidikan di dalam pondok pesantren akan membentuk watak
manusia yang baik. Menghasilkan watak manusia yang baik, mental yang
kuat dan jiwa yang kokoh diperlukan dasar dan pondasi yang kuat untuk
membangun watak yang baik tersebut. Al-Qur'an sebagai sumber utama
ajaran agama Islam dan falsafah hidup umat Islam, di dalamnya memuat
totalitas prinsip yang berkaitan dengan hidup manusia termasuk dalam bidang

pendidikan Seperti halnya dengan pondok pesantren Roudlotul Qur'an pada

7 Iskandar Engku dan Siti Zubaidah, Sejarah Pendidikan Islam (Bandung: PT Remaja Rosdakarya,
2014), 43-44.
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awal peristisan sebelum menjadi pondok pesantren pada tahun 1973 masih
berbentuk langgar atau Musholla, dengan semangat akan tetapi sudah ada
tetangga atau orang-orang kelurahan Tlogoanyar maupun orang-orang dari
desa lain yang ingin belajar Al-Qur’an atau mengaji kitab-kitab kepada K.H.
Aminuddin Ridho.”

Dalam hal ini pengaruh adanya pondok pesantren Roudlotul Qur’an
terhadap masyarakat Tlogoanyar dan sekitarnya dalam bidang pendidikan
sangatlah besar. Banyak kalangan masyarakat yang pada mulanya tidak
mengenal pendidikan sama sekali, pendidikan yang ditempuh oleh
masyarakat masih tergolong pendidikan rendah. Sejak itu banyak orang-orang
dari kalangan masyarakat Tlogoanyar maupun dari luar Kelurahan
Tlogoanyar mempercayakan kepada KH. Aminuddin untuk belajar tentang
ilmu-ilmu agama islam. Seiring berjalanya waktu semakin banyak juga minat
masyarakat untuk belajar mengaji atau ilmu agama di pondok pesantren
Roudlotul Qur’an.

Dampak adanya pondok pesantren Roudlotul Qur'an terhadap
masyarakat Tlogoanyar dan sekitarnya sudah terbukti dengan adanya sekolah
Madrasah Tsanawiyah Terpadu. Madrasah ini lebih menonjolkan
pembelajaran bahasa Asing (Bahasa Arab dan Bahasa Inggris) sebagai
penunjang pelajaran  siswa-siswi agar mampu mempelajari  dan
mempraktikanya secara baik dan benar serta sebagai pembuktian bahwa

Madrasah Tsanawiyah bisa menjawab tantangan di era globalisasi ini atau di

¥ Syaifuddin, Wawancara, Lamongan, 20 Mei 2016.
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era modern. dengan adanya pembelajaran bahasa asing dan bahasa arab yang
terjangkau oleh masyarakat mampu secara biaya dan jarak tempuh untuk
membelajarkan anaknya di sekolahan Madrasah Tsanawiyah Terpadu
Roudlotul Qur'an.’

Pembelajaran bahasa asing menjadikan siswa-siswi sebagai
sumberdaya manusia yang mampu menguasai bahasa Arab dan bahasa
Inggris secara aktif dan benar. Dengan demikian warga penduduk Tlogoanyar
dan sekitarnya secara penuh mendukung adanya pendidikan formal Madrasah
Tsanawiyah yang ada di pondok pesantren Roudlotul Qur'an Tlogoanyar
Lamongan. Disamping itu siswa siswi diharapkan menjadi lulusan MTs
Terpadu yang teladan, serta membentuk muslim yang beriman dan bertaqwa.

Selain MTs Terpadu, ada lembaga formal lainya yaitu Madrasah
Aliyah Sains Roudlotul Qur'an. Madrasah Aliyah ini merupakan sarana
wadah atau tempat untuk siswa-siswi agar bisa memakai, menggunakan serta
menjadikan tempat alternatif dalam belajar mengembangkan keilmuan sains
atau ilmu pengetahuan umum di kelurahan Tlooanyar. Tahun 2015 Madrasah
Aliyah Sains berdiri, dengan Visi berilmu, bertagwa, beramal sholih, dan
bermasyarakat. Dengan demikian warga masyarakat kota sekitar sangat
mendukung adanya Madrasah Aliyah Sains di pondok pesantren Roudlotul
Qur'an. Berharap adanya Madrasah ini dapat mencetak lulusan kader siswa
yang berilmu, selain mendidik kecerdasan intelektual juga mendidik

kecerdasan spiritual dan emosional, sehingga ketika santri lulus dari

’ Ahmad Muzaffin, Wawancara, Lamongan, 5 Mei 2016.
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pesantren dan membaur dengan masyarakat, maka santri tersebut dapat
menempatkan dirinya pada posisi dan situasi yang ada. Santri akan dibekali
ilmu dan budi pekerti sehingga menjadi orang hebat kelak. '’

Adanya lembaga pendidikan MTs Terpadu dan MA Sains juga sangat
membantu bagi guru Agama di sekolah untuk membimbing para santri belajar
mengajar di luar aktifitas pondok pesantren. Guna memberikan wawasan ilmu
pengetahuan baik agama maupun ilmu pengetahuan umum terhadap siswa-
siswi pondok pesantren Roudlotul Qur'an. Harapan besar bagi masyarakat
sekitar terutama Kelurahan Tlogoanyar, dengan adanya lembaga pendidikan

formal ini semoga bisa mencetak kader muslim yang beriman dan bertakwa.

' Ahmad Latif, Wawancara,Lamongan 5 Mei 2016





